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INTISARI 

 

PERENCANAAN FLOOD EARLY WARNING SYSTEM DI SUNGAI 

WINONGO (SIMULASI HEC-RAS), Eugenius Gusti Prananda, NPM 

120214308, tahun 2017, Bidang Peminatan Hidro, Program Studi Teknik Sipil, 

Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Sungai Winongo memiliki panjang sungai 43,75 km dengan luas total 

daerah aliran sungai 88,12 km2. Pada saat musim hujan, Sungai Winongo memiliki 

aliran yang cukup besar dan sering menimbulkan banjir yang menggenangi daerah 

bantaran Sungai Winongo. Air sungai meluap karena penampang sungai yang tidak 

bisa menampung air secara optimal. Lokasi studi dikhususkan pada tempuran 

Sungai Denggung dan Sungai Winongo yang dimulai pada daerah Dusun Gumuk 

Tempuran, Padukuhan Ngaglik, Sleman sampai pada Dusun Sidomulyo, Kelurahan 

Bener, Kecamatan Tegalrejo, DIY. Luasan DAS yang ditinjau yaitu 12,74 km2.  

Perlu adanya perkiraan dan peringatan dini banjir yang berupa Flood Early 

Warning System (FEWS). FEWS ditentukan dengan cara menganalisa banjir 5 

tahunan sehingga ditemukan debit banjir rencana 5 tahun yaitu 26,09 m3/detik yang 

sebanding dengan banjir tahun 2012 yaitu 25,82 m3/detik. Kemudian hasil analisis 

banjir disimulasikan menggunakan software HEC-RAS. Hasil dari simulasi ini 

adalah hasil kapasitas penampang yang dapat menunjukkan peta lokasi banjir yaitu 

pada penampang STA-W223,STA-W222, STA-W217, STA-W216, STA-W174, 

STA-W173, STA-W170, STA-W169, STA-W168, STA-W167, STA-W166, STA-

W165. FEWS ditempatkan pada lokasi Tempuran Gumuk yaitu pada STA-W222 
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dengan batas ketinggian air 60 cm dari bibir talud (talud sebelah timur) terendah. 

Luas penampang existing STA-W222 adalah 67,43 m2. Untuk mengatasi banjir 

secara jangka panjang disarankan perubahan beberapa penampang diatas dengan 

rencana 25 tahunan. Luas penampang rencana pada STA-W222 adalah 69,15 m2. 

  

 

Kata Kunci : Sungai Winongo, banjir, Early Warning System, debit, penampang 

sungai 


